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Pendahuluan

Batubara  peringkat
rendah hingga sedang
sangat potensial
sebagai sumber CBM
(Sosrowidjojo, 2006)
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« untuk mengetahui karakteristik senyawa biomarka dari
batubara Formasi Muaraenim, Cekungan Sumatera Selatan
yang dapat digunakan sebagai parameter dalam penentuan
sampel batubara yang berpotensi sebagai sumber coalbed
methane

Permasalahan

- bagaimana karakteristik senyawa biomarka dari batubara
Formasi Muaraenim, Cekungan Sumatera Selatan yang
dapat digunakan sebagai parameter dalam penentuan
sampel batubara yang berpotensi sebagai sumber coalbed
methane



METODOLOGI PERCOBAAN

Batubara 100 mesh

Diekstraksi soklet 1x16 jam dengan pelarut
diklorometana:metanol (97:3) 100 mL

Ekstrak organik total (EOT)

Difraksinasi KLTP dengan eluen n-heksana dengan
menggunakan senyawa pembanding, lupena untuk alifatik
(Rf=1.0-0.9) dan DBA untuk aromatik (Rf=0.9-0.1)

Fraksi Aromatik Fraksi Alifatik
Didesulfurisasi dengan serbuk Cu Dianalisa KG-SM
Fraksi Aromatik bebas sulfur Data

Dianalisa KG-SM

Data




HASIL




batas elusi sampel
Alifatik R
(Rf 1.0-0.9) (L] lupena
Aromatik !
(Rf0.9-0.1) 71— DBA(1,2,56-dibenzantrasena)
polar
batas penotolan sampel
331

Ekstrak Fraksi Fraksi

batubara alifatik aromatik
Massa 1,2224 gram  0,0060 gram  0,0101 gram

(12.22%) (3%) (5.05%)




RIC fraksi alifatik
Kelimpahan (%)
100 ; ©®
@ n-alkana ® 17B(H)-22,29,30-trisnorhopana
@ norpristana neohop-13(18)-ena
® pristana @ olean-18-ena
@ fitana @ olean-12-ena ®
® trans kadinana ® hop-22(29)-ena
® 4o(H)-eudesmana 17B(H), 21a(H)-norhopana
@ 4B(H)-eudesmana ® 17a(H), 21B(H)-homohopana (22S) @
C,;-bisiklik seskiterpana 170(H), 21B(H)-homohopana (22R) @
@ gamaserana
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RIC fraksi alifatik
Kelimpahan (%) Resin Tumbuhan tingkat
100 | T S tinggi Angiospermae famili
- . ©) E ’ ’ = 1

@ norpristana negt(log—l 3 Dipterocarpaceae (Alexander
® pristana @ olean- et al., 1984, Havelcova)
® fitana ___________ @ |

( © trans kadnana___ + @ hop-22(29)-ena “

' ® 4a(H)-eudesmana V@ 17pH . _ )

i @ 4B(H)-eudesmana . Tumbuhan tingkat tinggi
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Seskiterpenoid




RIC fraksi alifatik

Kelimpahan (%) —_________._
100 ( W @ \
@ n-alkana '® 17B(H)-22,29,30-trisnorhopana 'l
@ norpristana \ ©_neohop-1 _3_(18)_ -ena_ _ _ _ __ _____ 7
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RIC fraksi alifatik
Kelimpahan (%) —_________._
100 o AN
@ n-alkana ® 17B(H)-22,29,30-trisnorhopana
@ norpristana neohop-13(18)-ena
@ pristana (@~ oléan-18-ena ~ 7
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RIC fraksi aromatik
Kelimpahan (%)
. ©®| (Dnaftalena @) de-A-aromatik triterpenoid
(2)metil naftalena (MN) @ 8,14-triaromatik sekolupana
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RIC fraksi aromatik

100 ;
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RIC fraksi aromatik

Kelimpahan (%)
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RIC fraksi aromatik
Kelimpahan (%)
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Kesimpulan

Sumber Bahan . Tumbuhan tingkat tinggi, Ang/osperr.nae.fqmlll
. Dipterocarpaceae, dengan adanya kontribusi alga dan
Organik :
bakteri
Lingkungan . . N
Lingkungan terestrial dengan kondisi oksik
Pengendapan

Kematangan Kematangan rendah
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